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Abstract
Karangasem Regency is one of several regencies/cities in Bali Province. The capital of this district is
located in Amlapura City as the center of political, economic, social and cultural activities. The problem
that occurs in Karangasem Regency in 2023 is that the proportion of public transport users, in this case
MPU, based on the Home Interview survey, is only 2.2%, compared to the use of private vehicles which
reaches 94.2%. From this data, it can be seen that the low use of public transportation in Karangasem
Regency is due to the lack of information about rural transportation, which has an impact on the
decreasing demand for public transportation. Based on the results of an interview survey with the
community, the reason for the minimal use of public transportation in Karangasem Regency is because the
routes stipulated in the Decree of the Regent of Karangasem Number 245 of 1996 are not suitable for
people's travel, apart from that the community thinks that the performance of transportation services is
poor, as well as problems with transportation rates that are not commensurate with the routes determined
by the Government, the current condition of network performance is that 49 fleets operate out of the 96
permitted fleets. The average load factor of public transportation is low. There are areas of Karangasem
Regency that are not yet served by public transportation (rural transportation). The ratio of rural
transport services based on the area of ​ ​ the study area is 2.68%, with the existing condition that
Karangasem Regency is served by 6 rural transport routes. By paying attention to the problems mentioned
above, it is necessary to improve the conditions of rural transportation in Karangasem Regency. The
analysis used in this research is demand analysis, route selection analysis, urban transport operational
performance analysis and rural transport operational pattern criteria. The results of this research analysis
are that passenger demand for the planned operation of public transport in Karangasem Regency is
known to be 346 passengers per day, the probability of interest in moving from motorbike and car users is
divided into two alternatives, namely, the moderate alternative by adding 5% interest in moving to car and
30% interest in changing motorbikes according to the logit ratio graph with potential demand in all zones
of 7085 person trips/day and an optimistic alternative with the same probability of 50% for car and
motorbike switching modes plus 8% of induced traffic with demand in all zones of 61,115 trips person/day,



There are 3 urban transport routes and 5 rural transport routes determined from the results of demand
mapping determined in Karangasem Regency and the operational performance used is a combined matrix
consisting of alternative 2 (moderate) combined with actual demand because this alternative is the
standard choice which pays attention to balance in the analytical model.

Keywords: Route network arrangement, public transportation, operational performance, route selection,
HI, Stated preference

Abstrak
Kabupaten Karangasem merupakan salah satu kabupaten dari beberapa Kabupaten/Kota yang ada di
Provinsi Bali. Ibu Kota Kabupaten ini terletak di Kota Amlapura sebagai pusat kegiatan politik, ekonomi,
sosial, dan kebudayaan. Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Karangasem Tahun 2023, proporsi
pengguna angkutan umum dalam hal ini MPU berdasarkan survei Home Interview hanya 2,2%,
dibandingkan dengan penggunaan kendaraan pribadi yang mencapai 94,2%. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa rendahnya penggunaan angkutan umum di Kabupaten Karangasem, hal ini terjadi karena
minimnya informasi tentang angkutan perdesaan sehingga berpengaruh terhadap permintaan angkutan
umum yang semakin menurun. Berdasarkan hasil survei wawancara terhadap masyarakat, penyebab
minimnya penggunaan angkutan umum di Kabupaten Karangasem yaitu karena rute trayek yang
ditetapkan dalam Surat Keputusan Bupati Karangasem Nomor 245 Tahun 1996 tidak sesuai dengan
perjalanan masyarakat, selain itu masyarakat beranggapan bahwa, kinerja pelayanan angkutan buruk, serta
permasalahan pada tarif angkutan yang tidak sebanding dengan rute yang ditetapkan oleh Pemerintah,
kondisi kinerja jaringan saat ini armada yang beroperasi sebanyak 49 armada dari 96 armada yang
diizinkan. Load factor angkutan umum rata-rata rendah,Terdapat wilayah Kabupaten Karangasem yang
belum terlayani angkutan umum (angkutan perdesaan). Nisbah pelayanan angkutan perdesaan berdasarkan
luas wilayah studi adalah sebesar 2,68%, dengan kondisi eksisting Kabupaten Karangasem dilayani oleh 6
trayek angkutan perdesaan. Dengan memperhatikan permasalahan tersebut diatas, maka perlu adanya
suatu peningkatan terhadap kondisi angkutan perdesaan di Kabupaten Karangasem. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis permintaan, Analisis pemilihan rute, Analsisi kinerja
operasional angkutan perkotaan dan Kriteria pola operasi angkutan pedesaan. Hasil analisis penelitian ini
adalah Permintaan penumpang terhadap rencana pengoperasian angkutan umum di Kabupaten
Karangasem diketahui sebanyak 346 penumpang per hari,probabilitas minat pindah dari pengguna motor
dan mobil yang dibagi menjadi dua alternatif yaitu, alternatif moderat dengan menambahkaan minat
pindah sebanyak 5% minat pindah mobil dan 30% minat pindah motor sesuai grafik logit nisbah dengan
permintaan potential di seluruh zona sebanyak 7085 perjalanan orang/hari dan alternatif optimis dengan
probabilitas sama yaitu 50% untuk moda mobil dan motor berpindah ditambah dengan 8% dari induce
traffic dengan permintaan diseluruh zona sebanyak 61.115 perjalanan orang/hari, Terdapat 3 trayek
angkutan perkotaan dan 5 trayek angkutan perdesaan yang ditentukan dari hasil pemetaan demand
ditetapkan di Kabupaten Karangasem dan Kinerja pengoperasian yang digunakan yaitu matriks gabungan
yang terdiri dari alternatif 2 (moderat) digabung dengan demand aktual dikarenakan alternatif tersebut
merupakan pilihan standar yang memperhatikan keseimbangan dalam model analisis.

Kata Kunci : Penataan jaringan trayek, Angkutan umum, Kinerja Operasi, Pemilihan rute, HI, Stated
preference

PENDAHULUAN
Pada tahun 2004 Pemerintah Kabupaten Karangasem meresmikan 14 trayek Angkutan
Perdesaan dan 4 trayek AKDP tetapi mulai tahun 2017 trayek yang masih aktif hanya 8
trayek Angdes serta 2 trayek AKDP. Hal ini disebabkan warga Kabupaten Karangasem
rata-rata telah mempunyai kendaraan pribadi berupa sepeda motor. Dalam melakukan
mobilitas, warga Kabupaten Karangasem rata-rata memakai kendaraan pribadi sehingga
angkutan umum tidak bisa berperan secara maksimal. proporsi pengguna angkutan
umum dalam hal ini MPU berdasarkan survei Home Interview hanya 2,2%,
dibandingkan dengan penggunaan kendaraan pribadi yang mencapai 94,2%. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa rendahnya penggunaan angkutan umum di Kabupaten



Karangasem, hal ini terjadi karena minimnya informasi tentang angkutan perdesaan
sehingga berpengaruh terhadap permintaan angkutan umum yang semakin menurun.
Berdasarkan hasil survei wawancara terhadap masyarakat, penyebab minimnya
penggunaan angkutan umum di Kabupaten Karangasem yaitu karena rute trayek yang
ditetapkan dalam Surat Keputusan Bupati Karangasem Nomor 245 Tahun 1996 tidak
sesuai dengan perjalanan masyarakat, selain itu masyarakat beranggapan bahwa, kinerja
pelayanan angkutan buruk, serta permasalahan pada tarif angkutan yang tidak sebanding
dengan rute yang ditetapkan oleh Pemerintah, kondisi kinerja jaringan saat ini armada
yang beroperasi sebanyak 49 armada dari 96 armada yang diizinkan. Load factor
angkutan umum rata-rata rendah. Nilai load factor rata-rata sebesar 18%. Dari hasil
analisa tersebut, tidak ada trayek yang memenuhi standar load factor menurut PM 98
Tahun 2013 yaitu 70%. Terdapat wilayah Kabupaten Karangasem yang belum terlayani
angkutan umum (angkutan perdesaan). Nisbah pelayanan angkutan perdesaan
berdasarkan luas wilayah studi adalah sebesar 2,68%, dengan kondisi eksisting
Kabupaten Karangasem dilayani oleh 6 trayek angkutan perdesaan. Dengan
memperhatikan permasalahan tersebut diatas, maka perlu adanya suatu peningkatan
terhadap kondisi angkutan perdesaan di Kabupaten Karangasem, salah satunya dengan
melakukan evaluasi terhadap rute trayek yang ditetapkan pada Surat Keputusan Bupati
Karangasem Nomor 245 Tahun 1996 Tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan
Perdesaan di Kabupaten Karangasem, dimana hasil evaluasinya dapat dijadikan tolak
ukur dalam peningkatan operasional angkutan perdesaan di Kabupaten Karangasem,
sehingga dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Penataan Jaringan Trayek Angkutan Umum di Kabupaten Karangasem” disusun
guna memberikan solusi dan saran dalam memperbaiki kualitas pelayanan angkutan
perdesaan di Kabupaten Karangasem, sehingga mampu meningkatkan kembali minat
masyarakat dalam menggunakan transportasi umum yang disediakan Pemerintah.

METODELOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei atau pengamatan
secara langsung di lapangan mengenai kondisi eksisting yang ada. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara survei:
1.Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi – instansi yang berkaitan
dengan data yang diperlukan pada penelitian ini. Instansi – instansi terkait antara lain:
a.Dinas Perhubungan Kabupaten Karangasem;
b.Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Karangasem;
c.Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Karangasem;
d.Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Karangasem;
dan
e.Laporan Umum Tim Praktek Kerja Lapangan Kabupaten Karangasem Tahun 2023.

2.Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan data yang diperoleh dengan cara
melakukan survei atau pengamatan secara langsung di lapangan mengenai kondisi
eksisting yang ada. Data primer tersebut didapatkan dengan melaksanakan survei
berikut:
a.Survei Wawancara State Preference : Data survei State Preference (kebersediaan
minat berpindah dari kendaraan pribadi ke moda angkutan umum).



Diagram Alir

Bagan alir penilitian digunakan guna menunjukkan Langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian dan juga mampu memberikan gambaran terkait dengan tujuan dari
penelitian ini. Berikut merupakan bagan alir dari penelitian ini:

Gambar 1 Diagram Alir Metode Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Permintaan
Perhitungan aspek permintaan angkutan (demand) dapat dilakukan berdasarkan jumlah
actual demand dan potential demand. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi
eksisting angkutan umum yang saat ini beroperasi dan prediksi perpindahan masyarakat
ke angkutan umum jika dioperasikan di Kabupaten Karangasem.
1. Demand Actual
Untuk mengetahui gambaran eksisting kinerja angkutan umum di Kabupaten
Karangasem dilakukan survei naik turun penumpang (dinamis) yang selanjutnya
divalidasi dengan data pemilihan moda hasil survei HI (Home Interview).



a. Demand Actual berdasarkan data dinamis angkutan umum
Berdasarkan data survei dinamis angkutan umum maka rekapitulasi kinerja
pelayanan dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah Actual Demand Angkutan Umum Eksisting

b. DemandActual berdasarkan data dinamis angkutan umum
Proporsi pengguna angkutan umum berdasarkan survei yang dilakukan ke rumah-
rumah warga (Home Interview) sehingga diketahui persebaran proporsi perjalanan
pengguna angkutan umum 2,20% dari total perjalanan masyarakat di Kabupaten
Karangasem dan untuk tiap zona dalam dijabarkan pada Tabel 2:

Tabel 2 Proporsi penggunaan kendaraan

c. Demand Actual berdasarkan data dinamis angkutan umum
Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa antara hasil dinamis dan HI saling bersesuaian.
Validasi dilakukan dengan metode Chi-Square atau chi kuadrat. Dasar uji chi kuadrat adalah
membandingkan perbedaan frekuensi hasil observasi atau survei (O) dengan frekuensi yang
diharapkan atau estimate €.

Tabel 3 Validasi Survei Dinamis dan Home Interview (HI) Angkutan Umum



Untuk menjelaskan sebaran pergerakan masyarakat maka pengguna angkutan umum
actual disajikan dalam bentuk matrik asal tujuan pada Tabel 4
Tabel 4 Matrik Populasi Asal dan Tujuan Perjalanan Pengguna Angkutan Umum orang/hari di Kabupaten

Karangasem

2. Demand Potential
Sebelum menentukan permintaan potensial, penelitian ini mengkaji terpilihnya moda
Angkutan Umum dengan metode logit biner melalui teknik survei Stated Preference
yang dilakukan untuk mengetahui minat pindah pengguna sepeda motor dan mobil
sebagai kendaraan pribadi yang dominan digunakan oleh masyarakat Kabupaten
Karangasem saat ini. Perhitungan hasil model logit nisbah dijelaskan sebagai berikut:
Dalam proses pemilihan moda diasumsikan bahwa setiap pengguna jasa akan memilih
moda yang meminimumkan kombinasi linear antara jarak, waktu dan biaya, yang
disebut dengan total biaya perjalanan (Ofyar Z. Tamin, 2000). Dari proses analisis
pembentukan model logit biner nisbah untuk menggambarkan perilaku pengguna jasa
dalam memilih moda angkutan umum diperoleh proporsi pilihan pengguna jasa
terhadap moda tersebut. Dari model tersebut diperoleh perubahan proporsi dari
proporsi eksisting pemilihan moda angkutan umun menjadi proporsi baru berdasarkan
kombinasi perubahan variabel kuantitatif pelayanan angkutan umum yang terdiri dari
tarif dan waktu total perjalanan yang ditawarkan melalui metode survey Stated
Preference. Kondisi eksisting saat ini belum tersedia angkutan umum dengan hanya
tersedia angkutan perdesaan yang tidak memadai, dari 360 pengguna jasa rata-rata
yang dianggap sebagai populasi dalam penelitian ini 31% menggunakan moda mobil,
46% menggunakan moda motor,10% menggunakan angkutan umum, 7%
menggunakan moda sepeda sedangkan sisanya sebanyak 6% melakukan perjalanan
dengan berjalan kaki. Berdasarkan data yang diperoleh dari survei Stated Preference,
maka selanjutnya dilakukan proses analisis untuk membentuk model logit biner nisbah
yang kemudian digambarkan dalam kurva. Interpretasi kurva diversi diatas adalah
sebagai berikut:
a) Apabila total biaya gabungan skenario angkutan umum dan total biaya gabungan
angkutan Moda pribadi Mobil mempunyai nilai yang sama (CAU /CMob=1) maka
dari total pengguna jasa yang melakukan perjalanan, 5% pengguna jasa yang akan
menggunakan angkutan umum dalam melakukan perjalanannya, sedangkan 95%
akan menggunakan angkutan Moda pribadi.



b) Proporsi seimbang, yaitu jumlah pengguna jasa yang menggunakan angkutan
umum sama dengan jumlah pengguna jasa yang menggunakan angkutan Moda
Mobil (PAU=PMOB) akan tercapai jika total biaya gabungan angkutan umum 0,4
kali dari total biaya gabungan angkutan Moda Mobil.

c) Apabila total biaya gabungan skenario angkutan umum dan total biaya gabungan
angkutan Moda pribadi motor mempunyai nilai yang sama (CAU /CMOT =1) maka
30% pengguna jasa yang akan menggunakan angkutan umum sedangkan sisanya
sebanyak 70% akan menggunakan kendaraan motor

d) Proporsi seimbang, yaitu jumlah pengguna jasa yang menggunakan angkutan
umum sama dengan jumlah pengguna jasa yang menggunakan angkutan Moda
Motor (PAU=PMOT) akan tercapai jika total biaya gabungan angkutan umur 0,8
kali dari total biaya gabungan angkutan moda motor.

Pada masing-masing kondisi rencana pelayanan angkutan umum yang terdapat dalam
kombinasi pertanyaan Stated Preference diperoleh proporsi pengguna jasa yang
memilih AU sebagai berikut dengan asumsi kondisi eksisting moda pribadi tidak
mengalami perubahan.
Kondisi 1 : Tarif Rp.4.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 45 menit, toleransi
keterlambatan (WT) menjadi 10 menit, waktu menuju halte 10 menit (Total biaya
gabungan angkutan umum Rp.11.904)
Maka, proporsi pengguna jasa yang menggunakan angkutan umum akan berjumlah
69% dari total pengguna kendaraan mobil, dan 56% dari total pengguna kendaraan
motor artinya jumlah tersebut adalah yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 2 : Tarif Rp.4.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 45
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 15 menit, waktu menuju halte 10 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.12.512) Maka, proporsi pengguna jasa
yang menggunakan angkutan umum akan berjumlah 65% dari total pengguna
kendaraan mobil, dan 53% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah
tersebut adalah yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 3 : Tarif Rp.4.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 60
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 10 menit, waktu menuju halte 5 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.13.120) Maka, proporsi pengguna jasa
yang menggunakan angkutan umum akan berjumlah 61% dari total pengguna
kendaraan mobil, dan 51% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah
tersebut adalah yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 4 : Tarif Rp.7.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 60
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 15 menit, waktu menuju halte 5 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.16.728) Maka, proporsi pengguna jasa
yang menggunakan angkutan umum akan berjumlah 40% dari total pengguna
kendaraan mobil, dan 41% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah
tersebut adalah yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 5 : Tarif Rp.7.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 60
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 10 menit, waktu menuju halte 10 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.16.728) maka proporsi pengguna jasa yang
menggunakan angkutan umum akan berjumlah 41% dari total pengguna kendaraan
mobil, dan 40% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah tersebut adalah
yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 6 : Tarif Rp.7.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 45



menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 15 menit, waktu menuju halte 5 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.14.904) maka proporsi pengguna jasa yang
menggunakan angkutan umum akan berjumlah 50% dari total pengguna kendaraan
mobil, dan 46% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah tersebut adalah
yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 7 : Tarif Rp.7.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 45
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 10 menit, waktu menuju halte 5 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.14.296) maka proporsi pengguna jasa yang
menggunakan angkutan umum akan berjumlah 54% dari total pengguna kendaraan
mobil, dan 48% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah tersebut adalah
yang akan beralih menggunakan angkutan umum.
Kondisi 8 : Tarif Rp.7.000,-, waktu perjalanan (TT) menjadi 60
menit, toleransi keterlambatan (WT) menjadi 15 menit, waktu menuju halte 10 menit
(Total biaya gabungan angkutan umum Rp.17.336) maka proporsi pengguna jasa yang
menggunakan angkutan umum akan berjumlah 36% dari total pengguna kendaraan
mobil, dan 39% dari total pengguna kendaraan motor artinya jumlah tersebut adalah
yang akan beralih menggunakan angkutan umum
a. Permintaan Angkutan Umum Rencana
1) Permintaan pesimis alternatif 1
Berdasarkan hasil survei demand actual diketahui pemilihan moda masyarakat
Kabupaten Karangasem pengguna angkutan umum adalah sebesar 346 perjalanan
orang per hari kondisi ini digunakan sebagai alternatif pesimis bahwa permintaan
hanya berasal dari masyarakat pengguna angkutan umum saat ini saja.

2) Permintaan Moderat alternatif 2
Permintaan moderat merupakan asumsi kondisi permintaan sedang atau
menengah sesuai dengan grafik nisbah kondisi (CAU /CMob =1) yang
menunjukkan minat pindah mobil sebesar 5% dan kondisi (CAU /CMOT =1)
menunjukkan pindah moda motor 30%.
Untuk memperjelas jumlah sebaran total minat pindah masayarakat dari
kendaraan pribadi ke angkutan umum yang dikonversi ke populasi maka dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 5 Matrik Populasi Perjalanan Orang/hari Alternatif II



3. Permintaan Optimis alternatif 3
Berdasarkan hasil model logit biner kondisi permintaan optimis adalah asumsi terbaik
hasil minat pindah seimbang pada grafik logit nisbah yaitu (PAU=PMOB=PMOT)
dengan minat pindah moda mobil dan motor. Dalam penelitian ini tiga alternatif ini
digunakan untuk menentukan jumlah permintaan dalam penataan jaringan trayek
angkutan umum di Kabupaten Karangasem. Berdasarkan konversi ke matrik populasi
jumlah permintaan perjalanan perhari untuk alternatif pesimis adalah 346 perjalanan
orang per hari, alternatif moderat dengan perjalanan 7085 perjalanan orang/hari, dan
alternatif optimis sebanyak 61.115 perjalanan orang/hari.

Tabel 6 Matrik Populasi Perjalanan Orang/hari Alternatif III

Analisis Pemilihan Rute
Tahapan pembentukan model permintaan adalah bangkitan perjalanan, distribusi
perjalanan, serta pemilihan moda, hasilnya akan berupa matrik asal tujuan perjalanan,
data dan informasi yang digunakan untuk model permintaan merupakan hasil dari
kompilasi data sekunder dan primer dari studi Tim PKL Kabupaten Karangasem Tahun
2023.
1. Penentuan rute terpilih
Hasil ploting penumpang pada rute-rute yang telah ditetapkan dengan bantuan VISUM
dan matrik persebaran asal dan tujuan perjalanan masyarakat digunakan sebagai dasar
penentuan perhitungan penumpang sehingga diperoleh jumlah penumpang per koridor
untuk masing-masing alternatif I, II dan III sebagai berikut:
a. Alternatif 1 (Pesimis) dari hasil pembebanan maka diperoleh jumlah penumpang per
hari untuk skenario pesimis sebagai berikut

Tabel 7 Jumlah Penumpang Skenario Pesimis



b. Alternatif 2 (Moderat) dari hasil pembebanan maka diperoleh jumlah penumpang per
hari untuk skenario moderat sebagai berikut.

Tabel 8 Jumlah Penumpang Skenario Moderat

c. Alternatif 3 (Optimis) Dari hasil pembebanan maka diperoleh jumlah penumpang per
hari untuk trayek 1 sebesar 8.367 penumpang/hari dan trayek II sebanyak 10.111
penumpang/hari.

Tabel 9 Jumlah Penumpang Skenario Optimis

Analisis Rencana Kinerja Operasi Angkutan Perkotaan
1. Kinerja Operasional Alternatif 1

Tabel 10 Rekapitulasi kinerja operasional trayek 1,2,3 alternatif 1



2. Kinerja Operasional Alternatif 2
Tabel 11 Rekapitulasi kinerja operasional trayek 1,2,3 alternatif 2

3. Kinerja Operasional Alternatif 3
Tabel 12 Rekapitulasi kinerja operasional trayek 1,2,3 alternatif 3

Kriteria Pola Operasi Angkutan Pedesaan
Tabel 13 Kriteria Pola Operasi Per Trayek



KESIMPULAN

Berdasarkan maksud dan tujuan dan hasil penelitian penataan jaringan trayek angkutan
umum di Kabupaten Karangasem maka kesimpulan yang dapat disampaikan antara lain:
1. Permintaan penumpang terhadap rencana pengoperasian angkutan umum di
Kabupaten Karangasem
Dari hasil survei Home Interview dan Dinamis diketahui sebanyak 346 penumpang
per hari menggunakan angkutan umum kondisi ini digunakan sebagai kondisi
alternatif pesimis, selanjutnya dari survei stated preference diketahui probabilitas
minat pindah dari pengguna motor dan mobil yang dibagi menjadi dua alternatif yaitu,
alternatif moderat dengan menambahkaan minat pindah sebanyak 5% minat pindah
mobil dan 30% minat pindah motor sesuai grafik logit nisbah dengan permintaan
potential di seluruh zona sebanyak 7085 perjalanan orang/hari dan alternatif optimis
dengan probabilitas sama yaitu 50% untuk moda mobil dan motor berpindah ditambah
dengan 8% dari induce traffic dengan permintaan diseluruh zona sebanyak 61.115
perjalanan orang/hari.

2. Terdapat 3 trayek angkutan perkotaan dan 5 trayek angkutan perdesaan yang
ditentukan dari hasil pemetaan demand ditetapkan di Kabupaten Karangasem sebagai
berikut:
Trayek Angkutan Perkotaan
a.Rute untuk Trayek 1 (Amlapura-Pasar Subagan)
b.Rute untuk Trayek 2 (Amlapura-Pasar Padangkerta)
c.Rute untuk Trayek 3 (Amlapura-Taman Ujung)
Trayek Angkutan Pedqesaan
a.Rute untuk Trayek 1 (Amlapura-Bukit)
b.Rute untuk Trayek 2 (Amlapura-Seraya)
c.Rute untuk Trayek 3 (Amlapura-Abang)
d.Rute untuk Trayek 4 (Amlapura-Manggis)
e.Rute untuk Trayek 5 (Amlapura-Bebandem)

3. Kinerja pengoperasian yang digunakan yaitu matriks gabungan yang terdiri dari
alternatif 2 (moderat) digabung dengan demand aktuan dikarenakan alternatif tersebut
merupakan pilihan standar yang memperhatikan keseimbangan dalam model analisis.
Kinerja pengoperasian angkutan perkotaan untuk permintaan trayek 1 membutuhkan
armada sebanyak 4 unit, frekuensi 6 dan load factor sebesar 66,77%, trayek 2
sebanyak 4 unit, frekuensi 6, dan load factor sebesar 66,77%, trayek 3 sebanyak 6
unit, frekuensi 6, dan load factor sebesar 83,33 headway rata-rata adalah 10 menit
untuk tiap kendaraan yang mengacu pada standar headway angkutan umum dari
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (2002). Kriteria pengoperasian angkutan
pedesaan untuk trayek 1 membutuhkan armada sebanyak 5 unit dengan frekuensi 7,
trayek 2 membutuhkan armada sebanyak 6 unit dengan frekuensi 6, trayek 3
membutuhkan armada sebanyak 5 unit dengan frekuensi 5, trayek 4 membutuhkan
armada sebanyak 12 unit dengan frekuensi 12, dan trayek 5 membutuhkan armada
sebanyak 8 unit dengan frekuensi 8 kendaraan tiap peaknya. Pelayanan angkutan
pedesaan dilakukan selama 3 peak yang sesuai dengan kriteria pengoperasian
angkutan pedesaan yaitu pada waktu peak subuh, pagi, dan siang.



SARAN/REKOMENDASI

Berikut beberapa saran yang penulis usulkan untuk tindak lanjut dari penelitian ini dan
proses analisa lanjutan yang diperlukan guna keperluan persiapan penataan jaringan
angkutan umum di Kabupaten Karangasem.
1. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai dampak yang akan diberikan kepada
angkutan umum eksisting sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dari
pengoperasian angkutan umum di Kabupaten Karangasem

2. Perlu adanya penerapan skema subsidi yang tepat guna menumbuhkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penggunaan angkutan umum sehingga tarif yang
diberlakukan cukup kompetitif apabila dibandingkan dengan penggunaan kendaraan
pribadi.

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut terkait kebutuhan desain halte dan angkutan
pengumpan (feeder) guna menciptakan transportasi umum yang berkelanjutan aman,
nyaman dan efisien

4. Perlu adanya penyesuaian ketetapan dan peremajaan aturan untuk dilakukan oleh
pemerintah demi mempertahankan kinerja pelayanan sehingga pelayanan dapat
berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

5. Perlu adanya sosialisasi dan evaluasi guna mencapai target mode share angkutan
umum sebesar 50%
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